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ABSTRAK

Perkembangan Internet of Things (IoT) menuntut peningkatan literasi teknologi
pada siswa sekolah menengah atas. Namun, pemahaman siswa terhadap konsep
0T dan perangkat pendukungnya masih terbatas. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan meningkatkan literasi loT melalui workshop
pemrograman berbasis micro:bit dengan implementasi smart home, sensor suhu,
dan automation pada siswa SMA Negeri 1 Gedangan Sidoarjo. Kegiatan diikuti
oleh 38 siswa dan dilaksanakan melalui metode pelatihan berbasis praktik yang
meliputi pengenalan konsep 10T, pengenalan perangkat micro:bit, praktik
pemrograman, serta pembuatan proyek sederhana. Evaluasi dilakukan
menggunakan kuesioner pre-test dan post-test yang mencakup tiga aspek, yaitu
pengetahuan dasar micro:bit, keterampilan teknis, serta sikap dan motivasi
terhadap pembelajaran 10T. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan pada
pengetahuan dasar micro:bit, dimana siswa yang sebelumnya belum memahami
konsep micro:bit menjadi memiliki pemahaman yang lebih baik setelah
pelatihan. Pada aspek keterampilan teknis, siswa mampu mengoperasikan dan
memprogram micro:bit secara mandiri melalui praktik langsung. Sementara itu,
pada aspek sikap dan motivasi, perubahan tidak terlalu signifikan karena
motivasi siswa terhadap loT sudah tinggi sejak awal, meskipun terdapat
peningkatan keyakinan bahwa pemrograman loT dengan micro:bit mudah dan
menyenangkan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital, khususnya Internet of Things (loT) (Ali et al., 2024), telah
mendorong perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk di bidang pendidikan. 10T
memungkinkan berbagai perangkat saling terhubung dan berkomunikasi secara otomatis, sehingga
membuka peluang pembelajaran berbasis teknologi yang lebih interaktif dan aplikatif. Oleh karena itu,
peningkatan literasi (Slamet & Martono, 2022) 10T bagi siswa sekolah menengah atas menjadi penting
sebagai bekal menghadapi tantangan era transformasi digital dan revolusi industri 4.0.

Namun demikian, pemahaman siswa terhadap konsep dasar 10T serta keterampilan pemrograman
perangkat embedded masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan keterbatasan media pembelajaran praktis
yang mudah digunakan dan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. Salah satu perangkat yang dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran 10T adalah micro:bit (Kieu et al., 2023). Perangkat ini memiliki
keunggulan berupa kemudahan pemrograman, ukuran yang ringkas, serta dukungan berbagai sensor yang
memungkinkan implementasi proyek 10T sederhana seperti smart home, sensor suhu, dan automation.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam
bentuk workshop (Slamet & Pratikno, 2023) pemrograman loT menggunakan micro:bit bagi siswa SMA
Negeri 1 Gedangan Sidoarjo. Workshop dirancang berbasis praktik langsung agar siswa tidak hanya
memahami konsep, tetapi juga mampu mengimplementasikan proyek IoT secara mandiri. Melalui kegiatan
ini terjadi peningkatan literasi 10T siswa yang meliputi aspek pengetahuan dasar, keterampilan teknis, serta
sikap dan motivasi dalam mempelajari teknologi loT.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk workshop pemrograman
Internet of Things (10T) (Ngaga et al., 2024) menggunakan micro:bit bagi siswa SMA Negeri 1 Gedangan
Sidoarjo. Metode pelaksanaan kegiatan dirancang secara sistematis melalui empat tahapan utama, yaitu
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap pendampingan, dan tahap evaluasi. Gambar 1 menunjukkan
empat tahapan utama kegiatan ini.

Pelaksanaan
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Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan
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Pendekatan yang digunakan adalah pembelajaran berbasis praktik (hands-on learning) (Slamet &
Pratikno, 2023) sehingga peserta dapat memahami konsep sekaligus mengimplementasikan proyek loT
secara langsung. Peserta kegiatan berjumlah 38 siswa yang mengikuti seluruh rangkaian kegiatan dari awal
hingga akhir. Materi pelatihan difokuskan pada pengenalan konsep 10T, pemrograman micro:bit,
implementasi aplikasi smart home (Dinata & Sutabri, 2023), sensor suhu (lbrahim et al., 2023), dan
automation (Dinata & Sutabri, 2023). Adapun rincian program kerja pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ditunjukkan pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Program Kerja Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Pemateri
1 Persiapan Kegiatan Koordinasi dengan pihak sekolah dan Tim Pengabdian
penentuan jadwal pelatihan
Penyusunan modul pelatihan 10T Tim Pengabdian
berbasis micro:bit
Persiapan perangkat micro:bit dan Tim Pengabdian
sensor
2 Pembukaan Sambutan dari pihak sekolah Pihak Sekolah
Workshop Penyampaian tujuan dan agenda Ketua Tim
kegiatan Pengabdian
3 Pengenalan loT Penjelasan konsep dasar Internet of Pemateri 1
Things
Contoh implementasi 10T pada smart Pemateri 1
home
4 Pengenalan Penjelasan komponen dan fungsi Pemateri 2
micro:bit micro:bit
Demonstrasi penggunaan micro:bit Pemateri 2
5 Praktik Instalasi ~ software  pemrograman Pemateri 2 & Tim
Pemrograman micro:bit
Praktik dasar pemrograman micro:bit Pemateri 2 & Tim
6 Implementasi Sensor Pengenalan sensor suhu Pemateri 1
Suhu Praktik membaca data sensor suhu Pemateri 1 & Tim
7 Implementasi Smart Praktik otomatisasi lampu sederhana Pemateri 2 & Tim
Home Integrasi sensor dengan automation Pemateri 2 & Tim
8 Pendampingan Pembuatan proyek IoT sederhana Tim Pengabdian
Proyek Konsultasi dan troubleshooting Tim Pengabdian
9 Evaluasi Pengisian post-test Tim Pengabdian
Diskusi hasil pelatihan Tim Pengabdian
10 Penutup Kesimpulan kegiatan Ketua Tim
Dokumentasi dan foto bersama Tim Pengabdian

Pada tahap awal, persiapan dilakukan untuk memastikan kegiatan workshop dapat berjalan dengan
baik dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan koordinasi
dengan pihak SMA Negeri 1 Gedangan Sidoarjo (Uliana, 2013) (Zahara, A. I., & Samsul, 2022) terkait
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waktu pelaksanaan, jumlah peserta, serta kebutuhan sarana dan prasarana. Selain itu, tim juga menyusun
modul pelatihan yang mencakup materi pengenalan 10T, dasar pemrograman micro:bit, serta panduan
praktik pembuatan proyek smart home dan sensor suhu. Perangkat pendukung seperti micro:bit, kabel USB,
sensor suhu, serta media presentasi juga dipersiapkan. Pada tahap ini juga disusun instrumen evaluasi
berupa kuesioner pre-test dan post-test untuk mengukur tingkat pemahaman (Slamet et al., 2022) dan
keterampilan peserta sebelum dan sesudah pelatihan.

Tahap berikutnya adalah tahap pelaksanaan. Tahap ini merupakan kegiatan inti berupa workshop
pemrograman loT menggunakan micro:bit. Kegiatan diawali dengan pemberian pre-test untuk mengetahui
tingkat pengetahuan awal peserta terkait 10T dan micro:bit. Selanjutnya dilakukan penyampaian materi
mengenai konsep dasar 10T, pengenalan perangkat micro:bit, serta contoh implementasi pada sistem smart
home (Risal et al., 2024). Setelah sesi pemaparan materi, peserta mengikuti praktik langsung pemrograman
micro:bit menggunakan platform pemrograman visual (Juanda, Y. M., & Hendriyani, 2022). Peserta
kemudian diarahkan untuk membuat proyek sederhana seperti pengukuran sensor suhu, kontrol perangkat
sederhana, dan automation berbasis micro:bit. Seluruh kegiatan dilakukan secara interaktif dengan
pendekatan demonstrasi dan praktik mandiri.

Pada tahap pendampingan, tim pengabdian memberikan bimbingan secara langsung kepada peserta
selama proses praktik. Pendampingan dilakukan untuk membantu siswa dalam memahami alur
pemrograman, mengatasi kendala teknis, serta memastikan setiap peserta dapat menyelesaikan proyek yang
diberikan. Tim juga memberikan arahan terkait pengembangan ide proyek smart home sederhana yang
dapat diimplementasikan menggunakan micro:bit. Melalui pendampingan ini, siswa didorong untuk aktif
bertanya, berdiskusi, serta mencoba berbagai variasi program sehingga keterampilan teknis mereka dapat
meningkat secara optimal.

Tahap terakhir adalah tahap evaluasi. Tahap ini dilakukan untuk mengukur keberhasilan kegiatan
workshop yang telah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner post-test yang diberikan
setelah seluruh rangkaian pelatihan selesai. Instrumen evaluasi mencakup tiga aspek utama, Yyaitu
pengetahuan dasar micro:bit, keterampilan teknis pemrograman, serta sikap dan motivasi siswa terhadap
pembelajaran 10T. Hasil post-test kemudian dibandingkan dengan pre-test untuk melihat peningkatan
pemahaman dan keterampilan peserta. Selain itu, dilakukan juga evaluasi secara kualitatif melalui
pengamatan selama kegiatan berlangsung. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada
aspek pengetahuan dan keterampilan teknis, sementara pada aspek sikap dan motivasi menunjukkan bahwa
siswa memiliki minat tinggi terhadap pembelajaran 10T sejak awal kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa workshop pemrograman Internet of Things (1oT)
menggunakan micro:bit telah dilaksanakan dengan melibatkan 38 siswa SMA Negeri 1 Gedangan Sidoarjo
(Zahara, A. I., & Samsul, 2022). Hasil kegiatan ini mencakup tahapan persiapan, realisasi pelaksanaan, dan
hasil evaluasi yang dianalisis berdasarkan data pre-test dan post-test. Pembahasan dilakukan untuk melihat
efektivitas kegiatan dalam meningkatkan literasi 10T siswa secara komprehensif.

Pada tahap persiapan menghasilkan beberapa komponen penting yang mendukung kelancaran
kegiatan. Tim pengabdian telah melakukan koordinasi dengan pihak sekolah terkait jadwal pelaksanaan,
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ruang laboratorium, serta kebutuhan perangkat pelatihan. Selain itu, modul pelatihan berbasis praktik juga
berhasil disusun dengan fokus pada implementasi smart home, sensor suhu, dan automation menggunakan
micro:bit. Perangkat pelatihan seperti board micro:bit, sensor suhu, kabel koneksi, serta bahan presentasi
telah dipersiapkan dengan baik. Instrumen evaluasi berupa kuesioner pre-test dan post-test juga disiapkan
untuk mengukur peningkatan literasi loT siswa.

Kegiatan workshop dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah disusun. Pelaksanaan diawali
dengan pemberian pre-test untuk mengetahui kemampuan awal siswa terkait 10T dan micro:bit.
Selanjutnya, tim memberikan pemaparan materi konsep dasar 10T dan pengenalan micro:bit. Setelah itu,
siswa mengikuti sesi praktik langsung pemrograman micro:bit untuk membuat proyek sederhana berbasis
smart home dan sensor suhu. Selama kegiatan berlangsung, siswa menunjukkan antusiasme tinggi dengan
aktif mencoba program dan berdiskusi. Pendampingan dilakukan secara intensif untuk memastikan setiap
siswa dapat memahami materi dan menyelesaikan proyek automation sederhana.

Gambar 2. Penyampaian Materi Pengenalan Internet of Things (1oT) oleh Pemateri 1

Pada gambar 2 menunjukkan kegiatan penyampaian materi pengenalan Internet of Things (10T)
kepada peserta workshop. Pada sesi ini, pemateri 1 memberikan penjelasan mengenai konsep dasar Internet
of Things, termasuk pengertian 10T, komponen utama yang terdiri dari perangkat sensor, konektivitas
jaringan, serta sistem pengolahan data. Peserta diperkenalkan bagaimana perangkat fisik dapat saling
terhubung dan bertukar data melalui jaringan internet untuk menghasilkan sistem yang cerdas dan otomatis.

Selain itu, pemateri juga memberikan contoh implementasi 10T pada bidang smart home. Contoh
yang disampaikan meliputi sistem otomatisasi lampu berbasis sensor, monitoring suhu ruangan secara real-
time, serta pengendalian perangkat elektronik secara otomatis. Penjelasan ini bertujuan untuk memberikan
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gambaran nyata kepada peserta mengenai penerapan loT dalam kehidupan sehari-hari sekaligus menjadi
pengantar sebelum memasuki sesi praktik pemrograman menggunakan micro:bit.

Gambar 3. Penyampaian Materi Pengenalan micro:bit dan Praktik Pemrograman oleh Pemateri 2

Sedangkan pada gambar 3 menunjukkan kegiatan penyampaian materi oleh pemateri 2 yang
berfokus pada pengenalan perangkat micro:bit serta praktik dasar pemrogramannya. Pada tahap awal,
pemateri memberikan penjelasan mengenai komponen dan fungsi utama micro:bit, seperti LED matrix,
tombol input, pin konektor, serta sensor bawaan (Risal et al., 2024) yang dapat digunakan untuk berbagai
aplikasi Internet of Things. Peserta juga diperlihatkan cara kerja perangkat micro:bit melalui demonstrasi
langsung, termasuk proses menghubungkan perangkat ke komputer dan menjalankan program sederhana.
Demonstrasi ini bertujuan agar siswa memahami fungsi setiap komponen sebelum melakukan praktik
secara mandiri.

Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan sesi praktik pemrograman micro:bit. Pada tahap ini,
pemateri membimbing peserta melakukan instalasi software pemrograman micro:bit menggunakan
platform berbasis blok. Setelah proses instalasi selesai, peserta diarahkan untuk mencoba praktik dasar
pemrograman, seperti menampilkan teks pada LED matrix dan membuat logika sederhana menggunakan
blok program. Melalui praktik langsung tersebut, peserta mulai memahami alur pembuatan program serta
proses mengunggah kode ke perangkat micro:bit. Kegiatan ini menjadi dasar bagi siswa sebelum
melanjutkan ke tahap implementasi proyek 10T berbasis smart home dan sensor suhu.
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Gambar 4. Pendampingan Proyek oleh para Pemateri dan Tim Pengabdian Masyarakat

Adapun pada gambar 4 menunjukkan kegiatan pendampingan proyek yang dilakukan oleh para
pemateri bersama tim pengabdian kepada peserta workshop. Pada tahap ini, peserta mulai mengembangkan
proyek Internet of Things sederhana berbasis micro:bit sesuai dengan materi yang telah diberikan
sebelumnya, seperti implementasi smart home dan penggunaan sensor suhu. Pemateri memberikan arahan
terkait perancangan logika program, pengkabelan perangkat, serta integrasi antara sensor dan aktuator agar
sistem dapat berjalan secara otomatis. Pendampingan dilakukan secara langsung dengan mendatangi setiap
kelompok peserta untuk memastikan proses pembuatan proyek berjalan dengan baik.

Selain itu, tim pengabdian juga memberikan layanan konsultasi dan troubleshooting selama proses
pengerjaan proyek. Peserta yang mengalami kendala, baik pada instalasi program, kesalahan logika
pemrograman, maupun koneksi perangkat, dibimbing untuk menemukan solusi secara mandiri dengan
arahan dari pemateri. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman teknis siswa sekaligus
melatih kemampuan problem solving dalam mengembangkan aplikasi 10T. Melalui pendampingan intensif
tersebut, sebagian besar peserta berhasil menyelesaikan proyek IoT sederhana yang dapat berfungsi sesuai
dengan skenario yang dirancang.

Evaluasi kegiatan workshop dilakukan untuk mengukur efektivitas pelatihan pemrograman Internet
of Things menggunakan micro:bit terhadap peningkatan literasi teknologi siswa. Proses evaluasi
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dilaksanakan dengan membandingkan hasil kuesioner pre-test dan post-test yang diisi oleh 38 peserta
sebelum dan setelah kegiatan berlangsung. Instrumen evaluasi mencakup tiga aspek utama, Vyaitu
pengetahuan dasar micro:bit, keterampilan teknis (Dewi, M. P., & Firman, 2023) pemrograman, serta sikap
(Adawiah, R., Kiptiah, M., & Kamariah, 2023) dan motivasi siswa (Ramadani, F., Melisa, F., & Putri, 2023)
terhadap pembelajaran 10T. Pada tabel 2 berikut, berisi ringkasan hasil evaluasi workshop 10T berbasis
micro:bit.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Evaluasi Workshop 10T Berbasis micro:bit
No | Aspek Evaluasi Kondisi Sebelum Kondisi Setelah Pelatihan Keterangan
Pelatihan (Pre-test) (Post-test)
1 | Pengetahuan Sebagian besar siswa Siswa memahami konsep Terjadi
dasar micro:bit | belum mengetahui konsep | dasar, komponen, dan peningkatan
dan fungsi micro:bit fungsi micro:bit signifikan
2 | Keterampilan Siswa belum mampu Siswa mampu melakukan Terjadi
teknis mengoperasikan dan pemrograman dasar dan peningkatan
memprogram micro:bit implementasi proyek signifikan
sederhana
3 | Sikap dan Motivasi siswa sudah Motivasi tetap tinggi dan Peningkatan
motivasi cukup tinggi namun masih | kepercayaan diri meningkat | tidak terlalu
terdapat keraguan signifikan

Berdasarkan hasil evaluasi pada tabel 2, pada aspek pengetahuan dasar micro:bit terlihat adanya
peningkatan yang signifikan. Sebelum workshop, sebagian besar siswa belum memahami konsep dasar
micro:bit dan penerapannya dalam sistem loT. Namun setelah pelatihan, mayoritas peserta menunjukkan
peningkatan pemahaman terkait fungsi perangkat, komponen, serta konsep integrasi sensor dan aktuator
dalam proyek loT sederhana. Hal ini menunjukkan bahwa penyampaian materi pengenalan dan praktik
dasar berjalan efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta.

Pada aspek keterampilan teknis, hasil evaluasi juga menunjukkan peningkatan yang cukup
signifikan. Peserta yang sebelumnya belum pernah menggunakan micro:bit menjadi mampu melakukan
instalasi perangkat lunak, menyusun program sederhana, serta mengimplementasikan proyek 10T seperti
smart home dan sensor suhu. Pendampingan langsung oleh pemateri dan tim pengabdian selama sesi praktik
turut membantu siswa dalam memahami alur pemrograman dan penyelesaian masalah teknis yang muncul
selama kegiatan berlangsung.

Sementara itu, pada aspek sikap dan motivasi, perubahan yang terjadi tidak terlalu signifikan karena
sejak awal peserta telah menunjukkan minat yang tinggi terhadap teknologi loT. Meskipun demikian, hasil
evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kepercayaan diri siswa dalam mempelajari pemrograman dan
mengembangkan proyek 10T. Keraguan yang sebelumnya muncul pada sebagian peserta berkurang setelah
mereka berhasil menyelesaikan proyek sederhana secara mandiri. Secara keseluruhan, hasil evaluasi
menunjukkan bahwa workshop yang dilaksanakan efektif dalam meningkatkan literasi 10T siswa baik dari
aspek pengetahuan maupun keterampilan teknis.
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa workshop pemrograman Internet of Things (1oT)
menggunakan micro:bit bagi siswa SMA Negeri 1 Gedangan Sidoarjo telah dilaksanakan dengan baik dan
memberikan dampak positif terhadap peningkatan literasi teknologi peserta. Kegiatan yang diikuti oleh 38
siswa ini berhasil meningkatkan pemahaman siswa mengenai konsep dasar micro:bit dan Internet of Things
melalui pendekatan pembelajaran berbasis praktik.

Hasil evaluasi berdasarkan perbandingan pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada aspek pengetahuan dasar micro:bit. Selain itu, pada aspek keterampilan teknis, siswa yang
sebelumnya belum mampu mengoperasikan dan memprogram micro:bit menjadi mampu mengembangkan
proyek sederhana berbasis smart home, sensor suhu, dan automation. Hal ini menunjukkan bahwa metode
workshop dengan praktik langsung efektif dalam meningkatkan kemampuan teknis siswa.

Sementara itu, pada aspek sikap dan motivasi, tidak terdapat perubahan yang terlalu signifikan
karena sejak awal siswa telah memiliki minat yang tinggi terhadap pembelajaran loT. Namun demikian,
kegiatan pelatihan mampu mengurangi keraguan siswa dan meningkatkan keyakinan bahwa pemrograman
10T menggunakan micro:bit mudah dipahami serta menyenangkan.

Secara keseluruhan, workshop ini terbukti efektif dalam meningkatkan literasi 0T siswa dan dapat
menjadi model kegiatan pengabdian masyarakat yang relevan untuk mendukung pengembangan
kompetensi digital berbasis teknologi embedded di lingkungan Sekolah Menengah Atas.
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